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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penataan lingkungan belajar merupakan sebuah proses penataan sarana 

bermain berupa penataan lingkungan fisik yang di dalamnya anak dapat beraktivitas 

dan melakukan berbagai proses manipulasi yang membentuk perubahan perilaku baru 

secara psikologis dari kegiatan yang dilakukannya. Melalui eksplorasi anak dalam 

lingkungan belajar yang diciptakan anak dapat memperoleh perubahan perilaku 

sebagai akibat dari proses pembelajaran terhadap lingkungan. Penataan lingkungan 

belajar berperan secara langsung dalam membentuk sikap belajar anak baik dari aspek 

performances yang berkaitan dengan bagaimana peran penataan lingkungan belajar 

tersebut dalam menarik minat anak untuk belajar, maupun dari aspek content yang 

berkaitan dengan bagaimana penataan lingkungan belajar tersebut dalam merangsang 

multisensori anak serta memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplor 

lingkungan belajar secara efektif dan efisien selama pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

melalui media internet tanpa bertemu secara langsung. Pembelajaran daring juga 

merupakan sebuah solusi pembelajaran yang digunakan selama masa pandemi covid-

19. Melalui pembelajaran daring diharapkan anak tetap memperoleh layanan 

pembelajaran dan meningkatkan kemandirian serta motivasi belajar anak. 

Pembelajaran daring memberikan kesempatan bagi guru, anak dan orang tua untuk 

berinteraksi satu dengan yang lain untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
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belajar anak di masa pandemi. Proses pembelajaran daring yang dilakukan di TK Santa 

Maria Surabaya memanfaatkan fasilitas TIK yakni platform zoom meeting, moodle, 

video pembelajaran dan whatsApp group untuk melakukan interaksi jarak jauh dengan 

anak dan orang tua. 

Penataan lingkungan belajar dari rumah anak usia 4-5 tahun selama 

pembelajaran  daring di TK Santa Maria Surabaya dilaksanakan berdasarkan hasil 

kerjasama antar guru dan orang tua. Penataan lingkungan belajar daring dilaksanakan 

dengan tetap berpedoman pada aspek performances dan aspek content lingkungan 

belajar. Aspek penataan lingkungan belajar dibagi dalam indikator-indikator agar lebih 

mudah diamati. Indikator aspek performances dari penataan lingkungan belajar 

tersebut  yaitu 1) pemilihan ruangan belajar, 2) penyediaan media. Sedangkan indikator 

aspek content  pembelajaran daring meliputi 1) proses persiapan anak saat mengikuti 

platform zoom, 2) Anak mengikuti pembelajaran hingga selesai, 3) interaksi anak saat 

platform zoom, 4) ketuntasan penyelesaian tugas, 5) pendampingan orang tua.  

Indikator-indikator tersebut yang menjadi panduan dalam memperoleh data 

penelitian mengenai penataan lingkungan belajar dari rumah anak usia 4-5 tahun 

selama pembelajaran daring di TK Santa Maria Surabaya. Setiap indikator telah 

diamati melalui proses pengumpulan data kualitatif berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Proses analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman 

yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data dan display atau sajian data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penataan lingkungan belajar dari rumah anak usia 4-5 

tahun selama pembelajaran daring di TK Santa Maria Surabaya telah dilaksanakan 
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sesuai dengan apa yang diharapkan. Pemilihan ruang belajar berbeda antar setiap anak 

sesuai dengan situasi setiap keluarga, sedangkan penyediaan media belajar pada 

umumnya dilakukan sebelum pelajaran dimulai. Berkaitan dengan proses persiapan 

anak sebelum pembelajaran, kesetiaan anak bertahan dalam pembelajaran, interaksi 

anak saat pembelajaran dan pendampingan orang tua dilakukan dengan dukungan 

orang tua secara penuh.  

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas terdapat beberapa saran yang ingin 

disampaikan sebagai berikut: 

6.1.1 Orang tua  

Orang tua berperan sebagai guru selama pembelajaran daring. Peran orang tua 

berupa penataan lingkungan belajar, pendampingan selama anak belajar, pemberian 

bantuan dalam menyelesaikan tugas anak, sebagai komunikator dengan guru. Oleh 

karena itu diharapkan orang tua untuk lebih memperhatikan peran tersebut sehingga 

proses belajar anak tetap berjalan maksimal sebagaimana yang diharapkan.   

6.1.2 Pendidik AUD  

Proses pembelajaran daring tentunya berbeda dengan pembelajaran tatap muka 

di kelas. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya mempersiapkan media pembelajaran 

yang dibutuhkan dengan baik dan memperhatikan jaringan internet sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tetap memperhatikan setiap anak. 
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